BABYV

PENUTUP

Dalam Analisis Struktur Naskah dan Rancangan Artistik Teater Pola Randai Cirdua
Mato menggunskan metode struktural dan rancangan artistik menggunakan metode deskriptif
analisis.

Beberapa pikiran yang merupakan kesimpulan dari seluruh kajian di atas dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Naskah Teater Pola Randai karya Wisran Hadi yang berjudul Cindua Mato dapat
dikatakan drama yang memberikan koreksi dan tinjanan kembali atas keberlangsungan tradisi
kolektivisme serta secara langsung, memodermiéasi tradisi kolekivisis sistem sosio budaya
masyarakat Minangkabau Suatu proses kreativitas yang dilandasi prinsip intertekstualitas dan
resepsi terlihat di dalam cerita Cindua Mato karya Wisran Hadi, baik dalam hubungan naskah
dengan kaba dan mitos, maupun dalam naskah luaran yang menjadi latar belakang penggemarnya.

Pada awal kepenulisan Wisran Hadi pada tahun 70-an sampai 80-an, penulisan karya-
karyanya bukanlsh sebagai penentang atau melecehkan tradisi yang sudah baku dalam sosio
budaya masyarakat Minangkaban Akan tetapi, ia melakukan pengoreksian dengan melalui
pengamatannya Menurutnya keberadaan nilai-nilai tradisional masyarakat Minang mengalami
kelemahan pemantapan di dalam masyarakatnya Lalu, lewat karya-karya penulisan dramanya ia
mencoba revisi dalam bentuk-bentuk alternatif-alternatif yang kontradiktif, tetapi dengan tidak
meninggailkan dasar nilai kulturnya itu sendiri, sedang sikap dan kritik tersebut tetap merangkul
lebih keras tradisi itu sendiri.

130

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




DﬂmWWWimHﬂinMmjm
mmﬂmmmmﬂmuﬂisimkhﬂl-hﬂmbﬂﬂﬂm:inm}dm

dialog merupakan teks utama

Nasksh Cindua Mato, merupakan naskah yang memiliki bentuk karakter tokoh yang kuat
pada permainan atan tokoh-tokohnya Naskah ini juga memiliki bahasa kiasan perumpamaan
yang bersifat tradisional. Begitu juga gaya bahasa yang dipergunakan Wisran Hadi pada dendang
dan dialog dalam naskah Cindua Mato memiliki-atan kekhasan yang terdapat dalam masyarakat

Minangkabau, maka bentuk pementasan naskah Cindka Mala, berbentuk Teater Pola Randai.

Bentuk bangunan naskah Cindua Mato, terdiri dari dendang, randai dialog dan petunjuk penulis.

Dmdﬂg:hlmnﬁmhﬁmmmbﬁﬁmgﬁ.m‘dnmimuhﬂ,mlm:

1. Variasi menyampaikan cerita atan menggambarkan jalan cerita misalnya a]. Apa yang telah
terjadi, b]. Apa yang akan terjadi, c]. Bagaimana keadazn tokoh dalam cerita, memuju ke
mana, untuk apa, sedang sedih atan gembira dan bertemu dengan siapa dan sebagainya.

2. Untuk menyatakan perubshan tempat, waktu dan suasana

3. Berfimgsi membangun cerita dalam seting pertunjukan.

4.Sebagﬁpﬂﬂﬂmadiﬁngmmcﬁim,mwﬂu,meﬁtﬂmpadn
b@ﬂﬁﬂmpﬂ,mﬁﬂ&ﬂﬁmmmmmmhwm
hadapan penonton

Kaba Cindua Mato merupakan pemahaman tradisional terhadap mitos Cindua Mato

yang menjadi mitos utama masyarakat Minangkaban Dalam karya Wisran Hadi cerita Cindua
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Mato merupakan pemshaman baru terhadap mitos Cindua Maro. Apa vang secara tradisional
ﬁﬁhw@ﬁmmm&dﬂmmpﬁlamcmmmmﬁm
hadi dilihat sebagai usaha menyembunyikan kekerdilan dan sikap munafik

Latar atan setting tempat terjadinya keseluruhan cerita Cindua Mato, terdapat di daersh
Sumatera Barat (Minangkaban) tepatnya di Batusangkar. Peristiwa, latar, atau seting tokoh yang
kelihatannya sama dengan yang ada di dalam kaba diberi makna baru sehingga temapun menjadi
baru. Nasksh Cindua Mato karya Wisran Hadi menjadi sebush parodi mitos Cindua Mato
sebagaimana yang terlihat di dalam kaba yang bersifat ironis, ada aspek yang dapat dicapai
oleh cerita Cindua Mato Wisran Hadi yakni aspek tekstual, ia tidak lagi memilih kaba yang
bercerita tentang masa lalu, tapi teater yang menghadickan peristiwa kini dan di sini.

Ada perbedaan situasi bahasa antara teks kaba dengan teks Cindua Mato karya Wisran
Hadi. Teknik penyapaan antar tokoh di dalam kaba Cirgua Mafo bersifat hierarkis, bersuasana
kerajaan, dan menggunakan bahasa Minarigkaban, sedangkan Cindua Mato karya Wisran Hadi
tidak hierarkis, bersuasana keseharian, dan menggumakan bahasa Indonesia

Tema kaba Cindua Mato adalah tentang kebesaran kerajaan Minangkaban dan tokoh-
tokohnya. Ada dua jenis kebesaran yang terlihat, pertama kebesaran yang telah ditentukan dan
diterima demikian adanya, sebagai kebesaran yang dimiliki oleh kerajaan, Bundo Kanduang dan
mTuuinLKebﬁmmmmjufguyﬂkmswmmmdnKmmmgdm
Dang Tuanku meninggalkan duniia yang kotor dan naik ke langit. Kebesaran Cindna Mato yang
diperolehnya melalui kesetiaan dan perjuangan berhasil membuat kerajaan damai dan makmur.

Tema cerita dalam teater pola randai Cindua Mato karya Wisam Hadi adalah

pm@nﬁmmmhd@mhbmbﬂkkebﬂmkﬂajmmmmm
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Tuanku, manpun kebesaran dan kesetigan Cindua Mato. Di dalam nasksh terlihat apa yang
disebut kebesaran yang sesungguhmya adalah kekerdilan dan kemmmafikan, sehingga
mmgakibﬁkmpmkekerdilaandnKdemDmgTumhlmelrikmdiﬁ, "pergi
entah ke mana”.

Dari analisis komponen-komponen yang mendukung cerita Cindua Mato dirumuskan
dalam bentuk rancangan artistik, unfuk memperhitungkan garapan sebush karya seni pertunjukan
ﬁaﬁﬁpﬂinmdai"dﬂmbmkpwgdmmtﬁhimﬂdmmm
Dengan konvensi-konvensi dramatik atan teaterikal.

Perencanaan pola artistik ini dibuat untuk memberikan gambaran-gambaran pentas teafer
pola randai dengan mengangkat nasksh Cindua Mato karya Wisran Hadi. Digarap dengan
berdasarkan pada naskah, kenudian mengambil hal-hal yang berkenaan dengan artistik panggung

dan nilai estetis terhadap penonton.
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